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Pembagian Shift kerja merupakan pilihan dalam pengorganisasian kerja untuk 

memaksimalkan produktivitas kerja sebagai pemenuhan tuntutan pasien, meskipun 

memberikan keuntungan terhadap pasien, pembagian shift kerja dapat memberikan dampak 

negatif yang salah satunya adalah kelelahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan pembagian shift kerja dengan kelelahan 

kerja perawat. Penelitian ini menggunakan survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi adalah seluruh perawat yang bertugas di ruang rawat inap Bedah dan 

Interna  RSUD Toto Kabila yang berjumlah  30 orang. Pengambilan sampel secara 

Accidental Sampling.Analisa data dilakukan dengan analisis univariat dan bivariat. 

Hasil penelitian uji statistik chi square didapatkan pembagian shift kerja perawat dengan 

kategori ringan  berjumlah 14 responden (46,7%) dan perawat dengan kategori  pembagian 

shift kerja sedang  berjumlah 16 responden (53,3%).Kelelahan kerja perawat dengan kategori 

tinggi berjumlah 14 responden (46,7%) dan perawat dengan kategori kelelahan kerja rendah  

berjumlah 16 responden (53,3%). Ada hubungan yang signifikan antara pembagianshift kerja 

dengan kelelahan kerja perawat di RSUD Toto kabila dengan p-value 0,010. 

Saran yaitu perlunya mengadakan pertemuan secara rutin guna membahas hal-hal  yang 

berhubungan dengan kinerja serta melakukan evaluasi kepada tenaga perawat. 
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